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Abstract: The research aims to enhance the creativity of students by applying the TSTS (Two Stay Two Stray)
learning model at SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar. The sampling techniques used in the research are purposive
samplings. The sample in this study was a student of class VII C of 22 students. This research uses a pre-
experimental research design. Creativity data is collected through the observation sheet. The creativity
analysis is calculated on the Guttman scale using a percentage formula. The study results of the student's
learning creativity at the initial observation were 54.5% being in the category quite creative and the final
observation score was 82% with the category highly creative. The conclusion of the study is that the application
of the learning model of Two Stay Two Stray can enhance the learning creativity of students of grade VII C at
SMPN 2 Kuta Baro on Earth and Solar System matter.

Keywords: Model Two Stay Two Stray and Learning Creativity.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas VII C yang
berjumlah 22 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pre eksperimen. Data kreativitas
dikumpulkan melalui lembar observasi. Analisis kreativitas dihitung berdasarkan skala Guttman dengan
menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian kreativitas belajar peserta didik pada observasi awal adalah
54,5% berada pada kategori cukup kreatif dan nilai observasi akhir adalah 82% dengan kategori sangat kreatif.
Kesimpulan dari penelitian adalah penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas VII C di SMPN 2 Kuta Baro pada materi Bumi dan Tata Surya.

Kata kunci: 7wo Stay Two Stray dan Kreativitas Belajar.

mengatasi hal ini guru berperan sangat penting
PENDAHULUAN . .

dalam menciptakan suasana belajar yang dapat

Pola pembelajaran di tingkat sekolah ) o )

membangkitkan  kreativitas ~ siswa.  Pakar
menengah pertama yang dikembangkan di L . ]

pendidikan juga selalu mengingatkan kepada
Indonesia menuntut siswa untuk lebih kreatif. L o

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan bahwa
Tingkat kreativitas belajar peserta didik yang rendah o ) ) ) S

kreativitas begitu penting bagi peserta didik tingkat
dalam kegiatan belajar mengajar memicu dampak .

sekolah menengah pertama. Kreativitas merupakan
buruk terhadap motivasi belajar siswa. Dalam o

kemampuan seorang peserta didik dalam

Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray....
(Ula, Zulkarnaini., Muzana,& Mirdayanti 2024) 439
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memanfaatkan kemampuannya secara maksimal,
khususnya dalam menciptakan sesuatu yang baru,
yang diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan yang
tampak seperti; cara, model, strategi maupun dalam
hal berpikir kreatif dan logis (Oci, 2019). Pada
pembelajaran IPA tepatnya di kelas VII SMPN 2
Kuta Baro siswa kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, guru terbiasa menggunakan
metode ceramah sehingga tingkat keaktifan siswa
dalam merespon ataupun mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru kurang diperoleh siswa.
Demikian juga guru kurang berusaha mewujudkan
suasana belajar yang kondusif agar siswa lebih giat
dan termotivasi untuk belajar.

Merujuk pada pengalaman peneliti ketika
sedang melaksanakan  penugasan  Kampus
Mengajar angkatan 4 di Tahun 2022 di sekolah
tersebut memiliki kemampuan Literasi dan
Numerasi rendah di Aceh Besar terutama di kelas
VII yang sudah melaksanakan pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka. Peserta didik di
SMPN 2 Kuta Baro masih lazim mengikuti pola
lama dalam belajar, yaitu menghafal dan mengingat
berbagai isi mata pelajaran yang diberikan oleh
guru. Semangat belajar peserta didik yang rendah
disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas yang
tidak menyenangkan membuat siswa di kelas
memilih untuk tidur bahkan keluar ruangan dan hal
tersebut diungkapkan oleh guru fisika guru di
sekolah tersebut sering sekali terjadi pada mata
pelajaran IPA terutama di materi Bumi dan Tata
Surya.

Maka dari itu, Solusi yang ditawarkan oleh
peneliti agar terjadinya peningkatan kreativitas pada
siswa di SMPN 2 Kuta Baro adalah dengan cara

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray. Mushfi (2020) menyatakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dapat mengubah
sikap pebelajar dari pasif menjadi aktif, karena
dengan model pembelajaran ini  pebelajar
mempunyai tugas masing-masing schingga tidak
ada pebelajar yang pasif. Dalam model Two Stay
Two Stray ini akan dibentuk kelompok maksimal 4
orang per kelompok dan mereka berdiskusi untuk
memahami materi yang akan disampaikan dan
didiskusikan kembala kepada kelompok lainnya.
Kemudian perwakilan dari setiap kelompok yaitu 2
orang akan bertamu dan menyampaikan materi
yang sudah didiskusikan atau disebut dengan tahap
stray. Selanjutnya 2 anggota kelompok lainnya
tinggal atau disebut tahap stay yang akan
mengutarakan pendapat nya mengenai materi yang
didiskusikan dengan kelompoknya.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka
yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan
kreativitas bagi peserta didik dalam proses

pembelajaran fisika pada materi Bumi dan Tata

Surya?

KAJIAN PUSTAKA

Model pembelajaran disusun berdasarkan
berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli
menyusun model pembelajaran  berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis,
sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang
mendukung,
Model Two Stay Two Stray

Joyce and Weil (2000) mengatakan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual

440
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yang digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan pembelajaran yang terorganisasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang
berkaitan dengan sintaksis, sistem sosial, prinsip
refleksi, dan sejenisnya, respon dan sistem
pendukung perilaku. Menurut Arend dalam
(Mulyono, 2018) istilah model pembelajaran
didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, istilah
model memiliki arti yang lebih luas daripada
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Kedua
model tersebut dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang penting, baik berbicara tentang
pengajaran di kelas atau memantau aktivitas anak.
Adapun Firdaus (2017) dalam penelitiannya
mengemukakan, model pembelajaran adalah suatu
proses atau langkah-langkah yang sistematis untuk
mendukung guru dalam proses pembelajaran di
kelas, agar pembelajaran mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Pada tahun 1992  Spencer Kagan
mengembangkan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) “dua tinggal dua tamu” yang
kemudian dikembangkan lagi oleh Apipah (2020)
dengan mengatakan bahwa model Tiwo Stay Two
Stray  mengedepankan peserta didik atau
melibatkan setiap peserta didik yaitu dengan peserta
didik mampu untuk bertanya dan menjawab dari
setiap permasalahan yang dihadapinnya dengan
cara bertukar pemikiran bersama temannya. Tiwo
Stay Two Stray merupakan salah satu tipe
pembelajaran ~ kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil
dan informasi kepada kelompok lain.

Siregar (2020) menjelaskan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray (dua tamu dua

tinggal) merupakan suatu model pembelajaran di

mana siswa belajar memecahkan masalah bersama
anggota kelompoknya, kemudian dua siswa dari
kelompok tersebut bertukar informasi ke dua
anggota kelompok lain yang tinggal. Dalam model
pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tamu Dua
Tinggal), siswa dituntut untuk memiliki tanggung
jawab dan aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Menurut Desmiwati (2020) langkah-
langkah penerapan model pembelajaran Tivo Stay
Two Stray adalah sebagai berikut: 1) Siswa
berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok nya
seperti biasa yang berisikan 4 siswa. 2) Setelah
selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok
akan meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke
kelompok yang lain. 3) Dua siswa yang tinggal
dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi ke tamu yang berkunjung ke
kelompok mereka. 4) Setelah selesai. Tamu pamit
undur diri untuk kembali ke kelompok mereka
sendiri dan melaporkan hasil yang mereka dapatkan
dari kelompok lain. 5) Kelompok mencocokan dan
mendiskusikan kembali hasil-hasil kerja mereka. 6)
Kesimpulan/Penutup

Dilihat dari karakteristik model pembelajaran
Two Stay Two Stray, maka penerapannya sangat
cocok dilakukan dalam pembelajaran fisika
khususnya pada mata pelajaran Bumi dan Tata
Surya karena Ilmu Pengetahuan Alam ini
membutuhkan suasana yang bervariasi dalam
proses belajar mengajar guna meningkatkan
kreativitas siswa.
Kreativitas

Menurut Trianto (2020), kreativitas adalah
kemampuan untuk membayangkan, menafsirkan,
dan mengungkapkan ide dan upaya kreatif untuk

menggabungkan unsur-unsur baru untuk mencapai

Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray....

(Ula, Zulkarnaini., Muzana,& Mirdayanti 2024)
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kualitas yang lebih tinggi untuk pengembangan
pribadi. Kreativitas dalam belajar sering dilihat
sebagai keterampilan berdasarkan bakat alami,
dimana hanya mereka yang berbakat yang bisa
untuk mengekspresikan kreativitas. Asumsi ini
tidak sepenuhnya benar, meskipun sebagian banyak
fakta menunjukkan beberapa siswa memiliki
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru
dengan cepat dan beragam. Namun sebenamya
kemampuan.

Adapun ciri-ciri pribadi kreatif menurut Sitepu
(2019) kreativitas memiliki lima ciri kognitif, yaitu
kemampuan berpikir secara lancar (fluency),
berpikir luwes (flexibelity), orisinalitas (originality),
kemampuan menilai (evaluation) dan kemampuan
memperinci (elaboration).

Menurut Bukit dkk. (2022) indikator
kreativitas adalah sebagai berikut: 1). Ingin tahu
Suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin
tahi seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar.
Terbukti dengam pengamatan pada aspek manusia
dan lain-lain. 2). Optimis Merupakan perasaan
yakin terhadao sesuatu yang baik akan terjadi yang
memberi harapan yang positif serta menjadi
pendorong untuk berusaha kearah kemajuan dan
kejayaan. 3). Fleksibel Kemampuan untuk
beradaptasi dan bekerja dengan efektif dalam situasi
yang berbeda, dan dengan berbagai individua atau
kelompok lain 4). Mencari solusi dari masalah
Mencari jalan keluar untuk menyelasaikan masalah.
5). Orisinil Keaslian dalam menciptakan suatu
produk dan pandangan. Hurlock (2014)
mengungkapkan  terdapat beberapa  faktor
pendorong kreativitas antara lain: (1) waktu, (2)

kesempatan menyendiri, (3) dorongan, (4) sarana,

(5) lingkungan yang merangsang, (6) cara mendidik
anak, (7) kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan.

Berpikir kreatif pada dasarnya dimiliki oleh
semua orang. Oleh karena itu, guru hendaknya bisa
menciptakan suasana belajar yang lebih fokus ke
siswa dengan memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk menunjukkan
kreativitas, bakat, dan minatnya supaya
berkembang secara maksimal dan penuh percaya
diri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan  kreativitas merupakan  sebuah
kemampuan yang ada pada setiap individu siswa
ataupun individu lainnya, kreativitas pada diri
seseorang itu dapat melahirkan gagasan,
menemukan ide-ide baru, yang tentunya bisa
mengembangkan ide tersebut untuk memecahkan
masalah dan persoalan yang dihadapinya.
Kreativitas akan menjadi seni bagi seseorang dalam

menyelesaikan sebuah kegiatannya.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka jenis penelitian ini
adalah  penelitian  eksperimen.  Penelitian
eksperimen yang digunakan adalah penelitian pre
eksperimen. Penelitian pre-eksperimen merupakan
penelitian eksperimen yang pada prinsipnya hanya
menggunakan satu kelompok. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 2 Kuta Baro pada tanggal 17
juni sampai dengan 19 juli 2023. Dalam penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan tipe the one-
group pretest-posttest design.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan

dalam penelitian adalah purposive sampling,
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adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VIIC sebanyak 22 siswa di SMPN 2 Kuta
Baro. Dalam pengumpulan data penelitian
dibutuhkan teknik pengumpulan data yang sesuai
dengan data yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melaksanakan observasi untuk
menilai tingkat kreativitas siswa. Pada kelas VIIC
dilakukan observasi yang dilaksanakan oleh
observer  ketka  sedang  berlangsungnya
pembelajaran pada setiap pertemuan. Observasi
dilakukan untuk melihat sejauh mana kreativitas
siswa dalam belajar pada saat sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray. Observer mengobservasi siswa
menggunakan lembar observasi yang telah
ditentukan sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai dalam penelitian.

Data kreativitas belajar siswa diperoleh
melalui observasi yang dianalisis menggunakan
skala Guttman dengan dua alfernative pilihan untuk
kegiatan observasi yaitu pilihan “YA” diberi skor 1
dan Pilihan “Tidak” diberi skor 0. Untuk
mengetahui adanya peningkatan kreativitas dari
hasil observasi pada saat sebelum dan sesudah

diberi  perlakuan data  tersebut  dihitung
menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P=Lx100
N

Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi (Sudijono, 1994)
Kriteria penilaian yang digunakan untuk

melihat peningkatan kreativitas siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilain Kreativitas Siswa

Angka Kriteria

81-100 Sangat kreaatif
61-80 Kreatif

41-60 Cukup kreatif
21-40 Kurang kreatif
0-20 Sangat kurang kreatif

Sumber: Bancin (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan pada data penelitian diperoleh tingkat
presentase tiap indikator kreativitas belajar pada

obervasi awal adalah sebagai berikut:

Kreativitas Belajar

m pre-test Ya  m pre-test tidak

Gambar 1. Hasil Persentase Keseluruhan Aspek
Indikator (sumber: data penelitian 2023)

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat
bahwa siswa telah menjalankan aspek kreativitas
belajar yang diceklis “Ya” sebanyak 54,5 % dan
aspek yang belum terlaksana yang diceklis “Tidak”
adalah 45,5 %. Maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas belajar siswa pada observasi di
pertemuan pertama untuk mata pelajaran Bumi dan
Tata Surya yang penulis lakukan tergolong “‘Cukup
Kreatif” yaitu 55% yang berada antara kriteria
angka 41-60.

Selanjutnya, hasil observasi yang telah
dilaksanakan pada data penelitian diperoleh tingkat
presentase tiap indikator kreativitas belajar pada

pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
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Kreativitas Belajar

<

® post test Ya

Gambar 2. Hasil Persentase Keseluruhan Aspek
Indikator (Sumber: Data Penelitian 2023)

Berdasarkan hasil observasi yang di
cantumkan dalam diagram di atas, dapat dilihat
bahwa siswa telah menjalankan aspek kreativitas
belajar yang diceklis “Ya” sebanyak 82 % dan aspek
yang belum terlaksana yang diceklis “Tidak” adalah
18 %. Maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas
belajar siswa pada observasi pertemuan kedua
untuk mata pelajaran Bumi dan Tata Surya yang
penulis lakukan sudah tergolong “Sangat Kreatif”
yaitu 82% yang berada antara kriteria angka 81-100.

Berdasarkan uraian di atas maka, model
pembelajaran  Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran IPA khususnya pada materi Bumi dan Tata

Surya di SMPN 2 Kuta Baro.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan maka disimpulkan bahwa Penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
yang diterapkan dalam penelitian ini berhasil
meningkatkan kreativitas belajar bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran IPA pada materi Bumi

dan Tata Surya pada siswa SMPN 2 Kuta Baro kelas

VII C. Hal ini dibuktikan dengan hasil observervasi
yang dilakukan oleh observer pada saat
pembelajaran ketika sebelum dan sesudah diberi
perlakuan menunjukkan hasil nilai presentase yang
meningkat yaitu 45,5 % dengan kriteria “‘Cukup
Kreatif” sebelum di beri perlakuan dan 82% dengan
kriteria “Sangat Kreatif’setelah diberi perlakuan
dengan pembelajaran menggunakan model Tiwo

Stay Two Stray.

Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan dilakukan pelatihan mengenai penerapan
model Two Stay Two Stray (TSTS) kepada para
guru agar semakin mampu menerapkan model ini

dalam proses pembelajaran.
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